BAR V
KESIMPU AN

{ SIMPULAN
Pada bab pembahasan sebelumnya dntaem pesalisinm i bl s
dari penelitian yang telah dilakukan  Peedaendon el fae sy
Pcnclilim\ yang telah dilakukan dengan melewan Belurims b
mengenai Pengaruh Retwrn on Assers. Sales Groweh Tavsd 1o
Company Size, Intensitas Aset Tetap, Umur Perosalinn, Pertumbalan Coor b
Debt to Equity Ratio Tethadap Penghindaran Papsk Pada Poreabonn Toboe
Consumer Cyclicals & Infrastructures yang Terdaftar di BEL [ahan 070000
dengan menggunakan model data yang terdistribusi pormal ek wtirn
multikoliniearitas, heteroskedastisitas dan juga tidak adanya autokorslasy Jenem
ini dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada hasil pengujian atas variabel Return on Assets ditemukan bahvwns
adanya pengaruh Return on Assets tethadap penghindaran pajak. Hal 1m
disebabkan karena perusahaan yang memiliki tingkat Return on Assets yang
tinggi maka dapat diartikan perusahaan memiliki profitabilitas yang ting
sehingga memiliki kemungkinan untuk melakukan perencanaan pajak yany
harapannya dapat mengurangi jumlah beban perpajakan. Sehingga hipotesis
pertama yang menyatakan Refurn on Assets berpengaruh terhadap
penghindaran pajak diterima.

2. Pada hasil pengujian atas variabel Sales Growth ditemukan bahwa adanya
pengaruh Sales Growth terhadap penghindaran pajak. Hal ini discbabkan
karena Perusahaan yang memiliki tingkat Sales Growth yang tinggi maka
dapat diartikan perusahaan memiliki keuntungan yang juga meningKat.
Apabila keuntungan suatu perusahaan mengalami peningkatan maka beban
pajak yang ditimbulkan juga akan semakin besar sehingga perusahaan akan
cenderung melakukan penghindaran pajak. Sehingga hipotesis kedua yang

menyatakan Sales Growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak

diterima.
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3. Pada hasil pengujian atas variabel Toral Assers Turnover ditermukan T —
tidak adanya pengaruh Total Assets Turnover tethadap penghindaran pajake
Hal ini disebabkan karena pada saat penjualan dan awet menaatami
peningkatan dan penurunan tiap tahunnya dengan rasio yang sama maka
nilai rasio TAT tidak akan mengalami perubahan, sedangkan nilai yang
dihasilkan oleh CETR akan berubah tiap tahunnya sehingga nilai TAT tidak
memiliki pengaruh terhadap CETR. Schingga hipotesis ketiga yang
menyatakan Sales Growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak
ditolak.

4. Pada hasil pengujian atas variabel Company Size ditemukan bahwa adanya
pengaruh Company Size terhadap penghindaran pajak. Hal ini disebabkan
karena Perusahaan yang tergolong mempunyai kekayaan yang tinggi pasti
akan mempunyai sumber daya yang tinggi pula termasuk sumber daya
tenaga ahli dalam bidang perpajakan. Maka perusahaan besar memiliki
kesempatan untuk melakukan praktik tax avoidance. Sehingga hipotesis
keempat yang menyatakan Company Size berpengaruh terhadap
penghindaran pajak diterima,

5. Pada hasil pengujian atas variabel Intensitas Aset Tetap ditemukan bahwa
adanya pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap penghindarah pajak. Hal ini
disebabkan karena perusahaan memiliki aset tetap dengan tingkat tinggi
maka biaya penyusutan yang dihasilkan juga akan semakin besar pula,
sehingga penghasilan kena pajak akan semakin kecil. Jumlah keuntungan
perusahaan yang berkurang berdampak juga pada biaya pajak yang akan
ditanggung oleh perusahaan akan juga berkurang. Sehingga hipotesis
kelima yang menyatakan Intensitas Aset Tetap berpengaruh terhadap
penghindaran pajak diterima.

6. Pada hasil pengujian atas variabel Umur Perusahaan ditemukan bahwa tidak
adanya pengaruh Umur Perusahaan terhadap penghindaran pajak. Hal ini
disebabkan karena perusahaan sudah memiliki jangka waktu operasional
yang sudah lama maka perusahaan tersebut telah memiliki pengalaman dan
informasi sehingga dapat menuntaskan laporan keuangannya secara tepat

waktu. Semakin berumur suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap
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pcnghimlnmn pajak katena perieabasy WA e bomads

pemerintah. - Sehingga  hipotesis besmane g
Perusahaan berpengaruh terhadap pepghindar s gl A0

7. Pada hasil pengujian atas vatiabel Fertosbbiag Lo s
tidak adanya pengaruh Pertumbuhan Aset techmdan g alieda

ini disebabkan karena perusahaan mengalami peninglatan et b hos
asel yang tinggi, maka perusahaan akan membutibkan dans maparn
cukup banyak. Dalam hal ini perusabasn ndak perly

peminjaman dana kepada pihak keeditor karena perieahaan s
mendanai operasionalnya menggunakan aset yang dimiliks  Selimes
hipotesis ketujuh yang menyatakan Pertumbuhan  Aset herpenaarnh
terhadap penghindaran pajak ditolak

8. Pada hasil pengujian atas variabel Debf to Equity Ratio ditemukan babv
adanya pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap penghindaran pajak Hal im
disebabkan karena pendanaan yang berasal dari pihak eksternal dengan
tingkat tinggi menyebabkan munculnya biaya bunga dari hasil pimjaman
dana tersebut yang juga akan semakin besar. Hal ini akan menguntungkan
perusahaan karena akan dimanfaatkan untuk melakukan penghindaran
pajak. Sehingga hipotesis kedelapan yang menyatakan Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap penghindaran pajak diterima.

9. Pada penelitian ini ditemukan bahwa Return on Assets, Sales Growth, Total
Assets Turnover, Company Size, Intensitas Aset Tetap, Umur Perusahaan,
Pertumbuhan Aset dan Debt to Equity Ratio berpengaruh secara simultan
terhadap Penghindaran Pajak. Dengan hasil uji statistik F sebesar <0,001

yang dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen pada penelitian wi

berpengaruh secara simultan

5.2 KETERBATASAN PENELITIAN
Pada dasarnya setiap penelitian tidak luput dari kekurangan dan keterbatasan dalam
menghasilkan sebuah penelitian. Adapun beberapa keterbatasan yang dimiliki

penelitian ini di antaranya sebagai berikut:
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. Penclitian ini hanya menggunakan proksi €1 1R wntuk meneninr adany s
indikasi penghindaran pajak.

2. Sampel pada penelitian ini hanya berasal dari dua sektor inedatel yana ada
di Bursa Efek Indonesia dan hanya pada tiga periode 2000-20)4

3. Pada penelitian ini jumlah sampel yang diperoleh hanya 30 perusahaan yand
memenuhi  kriteria  penelitian sehingga  dianggap kurang unfok
mencerminkan kondisi perusahaan secara menyeluruh terkait penghindaran
pajak.

4. Pada penelitian ini model regresi yang memiliki 8 variabel independennya
hanya mampu menjelaskan variasi variabel dependen dengan tingkat
kemampuan hanya 32,2% sedangkan sisanya 67,8% dijelaskan oleh

variabel independen lainnya di luar persamaan.

5.3 SARAN
Dengan keterbatasan yang ada pada penelitian ini yang telah dijelaskan sebelumnya
maka penulis memiliki beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, di antaranya:

1. Untuk peneliti selanjutnya dengan topik yang senada diharapkan untuk
mencari atau menambah variabel independen lain di luar variabel penelitian
ini.

2. Untuk peneliti selanjutnya dengan topik yang sama disarankan untuk
mencari atau menambah jumlah sampel penelitian dengan perusahaan-
perusahaan sektor lain agar dapat mencerminkan kondisi perusahaan secara
menyeluruh mengenai penghindaran pajak.

3. Untuk peneliti selanjutnya dengan topik yang senada disarankan untuk
menambah periode tahun penelitian.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari, mengganti atau
menambah proksi penghindaran pajak selain Cash Effective Tax Rate
(CETR) seperti Effective Tax Rate (ETR) dan Book Tax Rate (BTD).
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